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ABSTRAK 

Rahmat. I111 16 322. Pengaruh Lama Sentrifugasi pada Sexing Spermatozoa 

dengan Metode Sedimentasi Putih Telur Terhadap Kualitas Semen dan Rasio 

Spermatozoa X dan Y pada Sapi Bali (Bos sondaicus). Dibimbing oleh Abd. Latief 

Toleng sebagai pembimbing utama dan Renny Fatmyah Utamy sebagai pembimbing 

kedua. 

 

Teknologi sexing adalah proses pemisahan spermatozoa X dan Y untuk memperoleh 

kelahiran pedet sesuai dengan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lama sentrifugasi pada sexing spermatozoa terhadap kualitas semen dan rasio 

spermatozoa X dan Y pada sapi Bali. Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yakni 

P0 = semen segar + pengencer tanpa perlakuan sentrifugasi (kontrol); P1= 5 menit; P2 = 

10 menit; dan P3 = 15 menit dengan lima ulangan (frekuensi penampungan semen). 

Parameter yang diamati yaitu kualitas semen segar dan kualitas semen setelah sexing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lama sentrifugasi terhadap konsentrasi 

spermatozoa diperoleh P0 = 512×10
6
/ml. Spermatozoa pada lapisan atas diperoleh P1 = 

510×10
6
/ml; P2 = 480×10

6
/ml; dan P3 = 500×10

6
/ml, sedangkan spermatozoa lapisan 

bawah diperoleh  P1 = 371×10
6
/ml; P2 = 497×10

6
/ml; dan P3 = 524×10

6
/ml. Motilitas 

spermatozoa diperoleh P0 = 87,49%, spermatozoa pada lapisan atas P1 = 58,47%; P2 = 

57,28%; dan P3 = 58,90%, sedangkan lapisan bawah P1 = 49,38%; P2 = 51,60%; dan P3 

= 55,74%. Viabilitas spermatozoa diperoleh P0 = 77,57%. Untuk spermatozoa lapisan 

atas P1 = 76,25%; P2 = 75,38% dan P3 = 76,51%, sedangkan spermatozoa lapisan bawah 

P1 = 76,08%; P2 = 76,03%; dan P3 = 73,80%. Proporsi spermatozoa X : Y berdasarkan 

panjang kepala diperoleh P0 = 47,78% : 47,78%, lapisan atas diperoleh P1 = 71,01 : 

24,64%  P2 = 74,51% : 22,55% dan P3 = 69,50% : 22,00%, sedangkan spermatozoa 

lapisan bawah diperoleh P1 = 49,50% : 48,02%; P2 = 21,78% : 66,83%; dan P3 = 32,02% 

: 59,61%. Proporsi spermatozoa X : Y berdasarkan lebar kepala diperoleh P0 = 47,78% : 

51,23%, spermatozoa pada lapisan atas diperoleh P1 = 74,40% : 22,22%; P2 = 71,57% : 

21,08%; dan P3 = 69,00% : 21,50%, sedangkan lapisan bawah diperoleh P1 = 44,55% : 

50,99%; P2 = 25,25% : 66,34%; dan P3 = 35,96% : 55,17%. Dapat disimpulkan bahwa 

proporsi spermatozoa X : Y berdasarkan panjang kepala diperoleh angka tertinggi pada 

perlakuan P2 pada lapisan atas dan lapisan bawah. Sedangkan proporsi  spermatozoa X : 

Y berdasarkan lebar  kepala  diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan P1 pada lapisan atas 

dan P2 pada lapisan bawah.  

 

Kata kunci: motilitas, putih telur, sentrifugasi, sexing, spermatozoa. 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRACT 

Rahmat. I111 16 322. The Effect of Spermatozoa Sexing Centrifugation Time with Egg 

White Sedimentation Method on Semen Quality and Spermatozoa Ratio X and Y on Bali 

Bull (Bos sondaicus). Supervised by Abd. Latief Toleng and Renny Fatmyah 

Utamy. 

 
Sexing technology is process to separating X and Y spermatozoa to get the desired calf. 

This study aims to determine the effect of sexing spermatozoa centrifugation time on 

semen quality and spermatozoa ratio X and Y in Bali bull. This study used four 

treatments, P0 = cement + TKT without centrifugation (control); P1 = 5 minutes; P2 = 10 

minutes; and P3 = 15 minutes with five replications (frequency of cement shelter). The 

parameters observed were fresh semen quality and semen quality after sexing. The results 

showed the effect of centrifugation time on spermatozoa concentration was obtained P0 = 

512 × 10
6
/ ml. The spermatozoa in upper layer obtained P1 = 510 × 10

6
/ ml; P2 = 480 × 

10
6
/ ml; and P3 = 500 × 10

6
/ ml, lower layer of spermatozoa obtained P1 = 371 × 10

6
/ ml; 

P2 = 497 × 10
9
6 ml; and P3 = 524 × 10

6
/ ml. The spermatozoa motility obtained P0 = 

87.49%, spermatozoa in upper layer P1 = 58.47%; P2 = 57.28%; and P3 = 58.90%, while 

the undercoat P1 = 49.38%; P2 = 51.60%; and P3 = 55.74%. The spermatozoa viability 

obtained P0 = 77.57%. For the upper layer of spermatozoa P1 = 76.25%; P2 = 75.38% 

and P3 = 76.51%, the lower layer of spermatozoa P1 = 76.08%; P2 = 76.03%; and P3 = 

73.80%. The proportion of spermatozoa X : Y based on head length obtained P0 = 

47.78%: 47.78%, upper layer obtained P1 = 71.01: 24.64% P2 = 74.51%: 22.55% and P3 

= 69, 50%: 22.00%, the lower layer of spermatozoa obtained P1 = 49.50%: 48.02%; P2 = 

21.78%: 66.83%; and P3 = 32.02%: 59.61%. The proportion of spermatozoa X: Y based 

on head width obtained P0 = 47.78%: 51.23%, spermatozoa in upper layer obtained P1 = 

74.40%: 22.22%; P2 = 71.57%: 21.08%; and P3 = 69.00%: 21.50%, while the undercoat 

obtained P1 = 44.55%: 50.99%; P2 = 25.25%: 66.34%; and P3 = 35.96%: 55.17%. It can 

be concluded that the proportion of spermatozoa X : Y based on head length obtained the 

highest number in P2 treatment in the upper and lower layers. While the proportion of 

spermatozoa X : Y based on head width obtained the highest value in treatment P1 on the 

top layer and P2 on the bottom layer.  

 

Keywords: motility, egg white, centrifugation, sexing, spermatozoa. 
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PENDAHULUAN 

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan plasma nutfah sapi lokal Indonesia 

yang sudah tersebar hampir seluruh Indonesia dan mempunyai perkembangan 

cukup pesat karena mempunyai keunggulan yaitu daya adaptasi yang baik 

terhadap lingkungan dan mempunyai fertilitas yang baik yaitu 83% sehingga 

dapat digunakan untuk usaha sapi potong (Guntoro, 2002). Sapi Bali mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan ternak impor, yaitu keunggulan dalam 

memanfaatkan hijauan pakan berserat kasar tinggi, daya adaptasi iklim tropis dan 

kualitas karkas baik (Payne dan Hodges, 1997). Oleh karena itu  perlu dilakukan 

perbaikan kualitas dan pengembangan  sapi Bali dengan meningkatkan populasi.   

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memegang 

peranan yang cukup strategis dalam meningkatkan populasi ternak. Kemajuan 

Iptek juga berpengaruh terhadap kemajuan teknologi di bidang reproduksi 

misalnya dalam peningkatan produktivitas ternak. Beberapa teknologi reproduksi 

telah diaplikasikan untuk meningkatkan produktivitas ternak, salah satunya adalah 

aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB). Aplikasi teknologi IB disamping 

mampu meningkatkan produktivitas dan mempercepat penyebaran populasi 

dengan mutu genetik yang lebih baik, juga diharapkan akan dapat 

mengoptimalkan fungsi seekor pejantan (Toelihere, 1993; Garner and Hafez, 

2008). 

 IB dapat ditingkatkan nilainya dengan menghasilkan bibit unggul dengan 

jenis kelamin sesuai tujuan pemeliharaan, misalnya untuk penggemukan 

dibutuhkan jantan, sedangkan untuk bibit dibutuhkan betina. Susilawati (2014) 

menyatakan bahwa teknologi yang dibutuhkan untuk pengaturan jenis kelamin 
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pedet tersebut dengan teknologi sexing spermatozoa. Teknologi sexing adalah 

proses pemisahan spermatozoa X dan Y, merupakan salah satu teknologi untuk 

memperoleh kelahiran pedet sesuai dengan yang diinginkan. Pemanfaatan 

teknologi sexing merupakan pilihan tepat untuk mendukung peranan IB dalam 

rangka meningkatkan efisiensi usaha peternakan. 

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan angka kelahiran sapi 

jantan melalui teknologi reproduksi dengan metode yang memungkinkan untuk 

merubah proporsi normal (rasio alamiah) jantan:betina. Pada beberapa hasil 

penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa rata-rata kandungan spermatozoa Y 

dan X dalam semen sapi adalah 50,5% dan 49,5 % (Garner et al., 1983). Pada 

dasarnya, pengertian pemisahan spermatozoa pada konteks ini adalah upaya untuk 

mengubah proporsi perolehan spermatozoa yang berkromosom sejenis (X dan Y) 

dengan metode tertentu, sehingga berubah dari proporsi normal (rasio alamiah), 

50:50% (Henri, 1992). Quinlivan et al. (1982) melaporkan bahwa pemisahan 

spermatozoa dengan menggunakan metode kolom albumin dapat meningkatkan 

perolehan spermatozoa Y dari 52% sebelum pemisahan menjadi 74% setelah 

pemisahan. Hal ini diikuti oleh penurunan motilitas dari 85% menjadi 74%, 

sedangkan konsentrasinya berkurang dari 50 juta sel menjadi 20 juta sel per 

mililiter (40%). 

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan penerapan teknologi 

pemisahan spermatozoa secara luas, maka perlu dipikirkan alternatif penggunaan 

medium pemisahan spermatozoa yang mudah diperoleh dan terjangkau. Selain itu, 

medium tersebut juga harus berfungsi efektif terhadap upaya mengubah rasio 

alami spermatozoa X dan Y pada sapi serta dapat mempertahankan kuantitas dan 
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kualitas spermatozoa selama proses pemisahan. Sexing yang menggunakan bahan 

albumin yang berasal dari putih telur merupakan metode yang mudah 

diaplikasikan dengan biaya murah. Sexing dengan albumin putih telur didasarkan 

pada perbedaan motilitas antara spermatozoa X dan Y dengan membuat medium 

yang berbeda konsentrasinya (Sianturi dkk., 2007).  

Sentrifugasi dilakukan untuk memisahkan spermatozoa dengan plasma 

sperma, sehingga dapat meningkatkan kualitas sperma dan memisahkan 

spermatozoa yang motil dan yang tidak motil serta memisahkan komponen 

plasma seminalis yang mempengaruhi kualitas spermatozoa (Hardjopranjoto, 

2006). Indiah dan Wahjuningsih (2010) menambahkan bahwa sentrifugasi 

merupakan suatu cara menyingkirkan komponen-komponen plasma sperma 

(seminal plasma) serta unsur plasma sperma lainnya yang dapat mempengaruhi 

kualitas dan daya fertilitas spermatozoa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fatahillah dkk. (2016) terhadap kualitas spermatozoa hasil sexing dari sapi 

Limousin diperoleh hasil bahwa pada perlakuan 5 menit waktu sentrifugasi 

memperlihatkan bahwa rata-rata total spermatozoa motil dilapisan atas memiliki 

jumlah lebih banyak dibandingkan lapisan bawah, sedangkan pada perlakuan 7 

menit rata-rata total spermatozoa motil lapisan bawah lebih tinggi dibandingkan 

lapisan atas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama sentrifugasi pada 

sexing spermatozoa dengan metode sedimentasi putih telur terhadap kualitas 

semen dan rasio spermatozoa X dan Y pada sapi Bali dan tambahan pengetahuan 

kepada mahasiswa dan masyarakat tentang pengaruh lama pada sexing 
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spermatozoa dengan metode sedimentasi putih telur terhadap kualitas semen dan 

rasio spermatozoa X dan Y pada sapi Bali. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Sexing Spermatozoa 

Seiring dengan kemajuan teknologi dalam bidang reproduksi ternak, 

pemanfaatan teknologi sexing merupakan pilihan tepat untuk mendukung peranan 

dalam rangka meningkatkan efisiensi usaha peternakan. Penemuan teknologi 

dibidang reproduksi ternak dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

subsektor peternakan terutama dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak. 

Salah satu teknologi tersebut adalah sexing spermatozoa. Teknologi sexing sangat 

bermanfaat bagi peternak sapi potong karena melalui teknik sexing mereka dapat 

memproduksi lebih banyak anak jantan ataupun betina sesuai keinginannya. 

Perencanaan jenis kelamin anak (sexing spermatozoa) dalam peternakan sangat 

diminati dan merupakan teknologi yang penting di dalam penyediaan pangan 

hewani di masa mendatang. Dengan adanya penemuan teknologi sexing, maka 

dalam industri peternakan dunia semakin membutuhkan penerapan teknologi 

sexing ini (Susilawati, 2014). 

Putih telur sering disebut albumin merupakan bagian dari telur yang 

berfungsi sebagai anti bakteri dan buffer untuk mempertahankan sifat fisik dan 

kimia telur. Putih telur dari telur ayam dapat digunakan sebagai albumin alternatif 

pengganti BSA (bovine serum albumin) dalam proses pemisahan spermatozoa dan 

dianggap cukup layak untuk digunakan. Selain mudah terjangkau dan murah, 

putih telur juga cukup efektif memisahkan spermatozoa X dan Y (Saili, 1999).  

Putih telur dapat dan mudah dibuat densitas (fraksi/gradien/kolom) pada 

berbagai konsentrasi yang berbeda, sehingga memenuhi prinsip dari metode ini 

serta layak dijadikan bahan alternatif sebagai medium pemisahan spermatozoa X 
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dan Y. Kandungan protein yang tinggi pada putih telur juga bermanfaat sebagai 

sumber energi bagi spermatozoa pada saat proses pemisahan berlangsung. Secara 

ekonomis putih telur lebih efisien dan menguntungkan dibanding bahan lainnya 

karena harganya murah, terjangkau dan mudah diperoleh (Takdir dkk., 2016).  

Sexing dengan sedimentasi putih telur didasarkan pada perbedaan motilitas 

antara spermatozoa X dan Y. Prinsip metode ini adalah membuat medium yang 

berbeda konsentrasinya, sehingga spermatozoa yang motilitasnya tinggi (Y) akan 

mampu menembus konsentrasi medium yang lebih pekat, sedangkan spermatozoa 

X akan tetap berada pada medium yang mempunyai konsentrasi rendah (Sianturi 

et al., 2004). Sehingga dengan metode ini populasi spermatozoa Y berada 

dilapisan bawah (Wahjuningsih dkk., 2019). 

Penentuan spermatozoa X dan Y dilakukan melalui uji morfometri dengan 

perhitungan panjang × lebar kepala hasilnya dirata-rata, jika ukurannya sama atau 

lebih besar dari rata-rata maka mengindikasikan spermatozoa tersebut adalah 

spermatozoa X. Dibandingkan dengan spermatozoa X, spermatozoa Y memiliki 

kepala yang lebih kecil, lebih ringan dan lebih pendek, sehingga spermatozoa Y 

lebih cepat bergerak. Spermatozoa Y memiliki DNA yang lebih sedikit (Ericsson 

dan Glass, 1982). Spermatozoa X mengandung kromatin lebih banyak, sehingga 

mengakibatkan ukuran kepala spermatozoa X lebih besar (Hafez dan Hafez, 

2000). Karena spermatozoa Y bergerak lebih cepat akan diikuti kematian yang 

lebih cepat pula dibandingkan sperma X. Sebaliknya spermatozoa X lebih tahan 

hidup karena hemat energi (Situmorang dkk., 2013). 

Hasil penelitian Susilawati (2002) menunjukkan konsentrasi albumin 10% 

dan 30% mampu mengubah proporsi perolehan spermatozoa dari kondisi normal. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Pancahastana (1999) tentang pemisahan 

spermatozoa dengan AT diperoleh rata-rata persentase spermatozoa Y pada 

lapisan atas adalah 36,80 ± 8,06% dan untuk lapisan bawah yaitu 77,20 ± 4,09%. 

Hasil yang sama dilaporkan oleh Mardiyah (2006) mengenai pemisahan sperma 

pembawa kromosom X dan Y sapi dengan kolom media pemisah albumin 

mendapatkan hasil bahwa spermatozoa X dan Y dapat dipisahkan bedasarkan 

motilitas. Dari hasil pengamatan menggunakan konsentrasi albumin 10% pada 

fraksi atas dan 30% pada fraksi bawah, mampu mengubah rasio perolehan sperma 

normal X : Y 51,50 ; 48,50% menjadi 73,20 : 26,80% pada fraksi atas dan 31,14 ; 

68,86% pada fraksi bawah.  

Pengaruh Waktu Sentrifugasi Sexing Spermatozoa 

Sentrifugasi dilakukan untuk memisahkan spermatozoa dengan plasma 

sperma, sehingga dapat meningkatkan kualitas sperma dan memisahkan 

spermatozoa yang motil dan yang tidak motil serta memisahkan komponen 

plasma seminalis yang mempengaruhi kualitas spermatozoa. Waktu sentrifugasi 

dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa yang dihasilkan. Sentrifugasi bertujuan 

untuk memungkinkan terjadinya proses pemisahan dengan baik, karena dengan 

adanya seminal plasma, pemisahan sperma dengan kolom pemisah yang berbeda 

viskositasnya akan sulit, karena dapat terjadi ‘jeblos’ sehingga tidak terpisah 

dengan baik (Sianturi dan Kusumaningrum, 2017). 

Proses sentrifugasi menyebabkan pergesekan secara mekanik antara sel 

spermatozoa dengan medium pemisah yang menyebabkan kerusakan struktur sel 

membran dangan gangguan metabolisme dan akan menurunkan kualitas mencapai 

20% (Berg et al., 2005). Selain itu terjadi gesekan antara spermatozoa dan 
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medium pemisah yang mengakibatkan pembentukan reactive oxygen species 

(ROS) dan berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa. Oleh sebab itu, untuk 

spermatozoa yang di sexing dengan gradien albumin putih telur dibutuhkan 

pengencer yang dapat melindungi membran spermatozoa agar kualitasnya tetap 

baik (Susilawati, 2002).  

Sentrifugasi berulang-ulang dengan laju yang semakin tinggi akan 

menghasilkan ekstraksel yang terpilah menurut komponennya. Proses sentrifugasi 

yang berakibat pada pengurangan konsentrasi plasma semen dan medium 

pengencer merupakan salah satu penyebab turunnya motilitas bila dihubungkan 

dengan ketersediaan energi spermatozoa (Toelihere, 1985). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fatahillah dkk. (2016) terhadap 

kualitas spermatozoa hasil sexing dari sapi Limousin diperoleh hasil bahwa pada 

perlakuan 5 menit waktu sentrifugasi memperlihatkan bahwa rata-rata total 

spermatozoa motil dilapisan atas memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan 

lapisan bawah, sedangkan pada perlakuan 7 menit rata-rata total spermatozoa 

motil lapisan bawah lebih tinggi dibandingkan lapisan atas. Hasil penelitian 

Bintara (2010) menyatakan bahwa peningkatan motilitas terjadi seiring dengan 

peningkatan lama waktu sentrifugasi dan tertinggi pada waktu 20 menit 

sentrifugasi yaitu mencapai 96,83±1,11%,. Motilitas spermatozoa antara 

sentrifugasi selama 15 dan 25 menit tidak berbeda nyata. Peningkatan yang 

signifikan pada waktu 15 dan 20 menit sentrifugasi dikarenakan spermatozoa 

yang immotile tertinggal di bagian atas tabung dan spermatozoa motil tertinggal di 

dasar tabung.  
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Hasil penelitian Susilowati (2010) menunjukkan adanya penurunan 

kualitas spermatozoa setelah dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 1800 rpm 

selama 5 menit maupun selama 10 menit. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fitri (2000) bahwa spermatozoa setelah dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 1000 G selama 10 menit menunjukkan adanya kerusakan membran 

plasma dan tudung akrosom spermatozoa sapi Madura . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


